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Abstract
Glass painting is a branch of  fine art that is a form of  traditional expression realised in the 
form of  paintings on glass. The visual objects that are often depicted in the glass paint-
ing works of  the archipelago are local cultural objects such as puppet characters and reli-
gious symbols. This study was made with the aim of  describing the tradition of  glass paint-
ing to young people and encouraging the preservation of  glass painting in the modern era. 
The approach taken is a qualitative and artistic approach. The method used in making this 
study is a qualitative descriptive method with data collection through observation tech-
niques and literature studies. The results found in this study are the history of  glass paint-
ing in the archipelago, the process of  making glass painting, and examples of  traditional 
glass painting works from the 1920-1960 period along with the background of  the work.	
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Seni lukis kaca merupakan cabang seni rupa 
yang berbentuk ekspresi seni tradisional yang 
cukup unik karena media yang digunakan ada-
lah material yang bening, mudah pecah namun 
tetap memiliki keunikan dan daya tarik yang 
tinggi sebagai bidang untuk mengekspresikan 
gagasan visual. Seni lukis kaca juga tidak ha-
nya menekankan pada keterampilan teknik, 
tetapi memperhatikan nilai estetika melalui 
komposisi, palet warna yang dipakai dan efek 
cahaya sehingga menghasilkan efek visual 
yang cemerlang dan mengkilap.	

Seni lukis kaca di Indonesia berkembang di 
abad ke-19 dan dikenal di berbagai daerah 
khususnya di Jawa, Cirebon dan Bali. Seni 
lukis kaca awalnya berkembang di lingkungan 
istana dan merupakan barang yang mewah. 

Karya seni lukis kaca ini mulai disenangi mas-
yarakat setelah harga kaca menjadi lebih mu-
rah dan harganya lebih terjangkau. Pada awal-
nya seni lukis kaca berisi kaligrafi Arab dan 
aksara jawa atau cerita rakyat. Pada tahun 1940 
hingga 1970-an budaya seni lukis kaca ini sem-
pat hampir hilang, namun bangkit kembali.
Karya seni lukis kaca tradisional sering kali 
mengangkat isu-isu budaya lokal seper-
ti tokoh wayang atau simbol-simbol religi. 
Lukisan kaca yang berkembang di indone-
sia adalah hasil dari akulturasi budaya Arab, 
Cina dan Jawa (Cholis, 2009). Proses pe-
warnaannya juga menggunakan metode re-
verse painting atau proses pewarnaan dari 
bagian belakang kaca dengan metode layer-
ing. Teknik ini membutuhkan keahlian tinggi 
untuk membalik urutan pewarnaan hingga 
detail dari proses melukis pada umumnya.



Seiring perkembangan teknologi dan perg-
eseran selera masyarakat terhadap seni, ek-
sistensi dari seni lukis kaca tradisional mulai 
tergeser oleh seni yang menggunakan media 
modern dan digital, isu ini mendorong per-
lunya pelestarian dan inovasi dalam seni lukis 
kaca agar tetap diminati oleh generasi muda 
dan memiliki nilai-nilai relevan bagi mas-
yarakat. Nilai estetika dan nilai simboliknya 
menjadikan seni lukis kaca bukan hanya se-
kedar seni yang menghias, tetapi juga sebagai 
perkembangan pewarisan budaya. Oleh ka-
rena itu, pentingnya untuk menggali kembali 
budaya-budaya dan nilai estetika dalam seni 
lukis kaca dengan mengembangkan pendeka-
tan kreatif  estetik agar dapat menjembatani 
budaya dan nilai tradisi dan modern. Dengan 
mempelajari seni lukis kaca, kita tidak han-
ya melestarikan budaya tetapi juga membuka 
peluang untuk menjadikan karya tersebut se-
bagai medium seni kontemporer yang dapat 
bersaing di ranah internasional.	

Salah satu seniman lukis kaca ternama adalah 
Jro Dalang Diah dari Desa Nagasepaha, Bule-
leng, Bali, yang aktif  berkarya pada awal abad 
ke-20. Ia dikenal sebagai salah satu pelopor 
seni lukis kaca tradisional Bali yang mengang-
kat kisah-kisah epik seperti Ramayana, Mahab-
harata, serta mitologi Hindu-Bali dalam gaya 
pewayangan yang khas. Dengan teknik reverse 
painting on glass (melukis dari belakang kaca), ia 
menciptakan karya-karya yang penuh warna, 
detail, dan ekspresi dramatis. Sebagai seorang 
dalang atau penutur wayang, Jro Dalang Diah 
memiliki pemahaman mendalam terhadap 
narasi dan karakter pewayangan, yang kemu-
dian dituangkannya dalam bentuk visual yang 
memukau. Salah satu karya terkenalnya adalah 
“Sitakepondang” yang dibuat pada tahun 1928, 
dan kini diakui sebagai contoh penting da-
lam sejarah seni lukis kaca di Bali.	

Seni lukis kaca penting untuk dibahas karena 
merupakan bagian dari warisan budaya Indo-
nesia yang mencerminkan perpaduan antara 
nilai artistik, religius, dan tradisi lokal. Seni 
ini tidak hanya menunjukkan keahlian teknis 

yang unik, tetapi juga menjadi media visual 
yang merekam cerita-cerita epik, kepercayaan 
masyarakat, serta proses akulturasi budaya 
dari luar seperti Islam, Hindu, dan pengaruh 
Tiongkok. Melalui lukisan kaca, kita dapat 
melihat bagaimana seni berperan dalam mem-
bentuk identitas budaya, memperkuat nilai-
nilai spiritual, dan menjaga kesinambungan 
tradisi di tengah arus modernisasi.	
 
Rumusan Masalah
Berdasarkan observasi yang dilakukan di lap-
angan, berikut rumusan dari permasalahan 
yang ditemukan:
1.	 Bagaimana bentuk edukasi mengenai tr-

adisi seni lukis kaca nusantara yang bisa 
diberikan kepada kalangan muda?

2.	 Dorongan apa yang dapat diberikan ke-
pada generasi muda untuk dapat mele-
starikan seni lukis kaca nusantara di era 
perkembangan zaman ini.

Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang telah di-
rumuskan dan dibatasi di atas, berikut hasil 
pokok yang ingin dicapai setelah masalah dise-
lesaikan sebagai berikut:
1.	 Mendeskripsikan dan menjelaskan tradisi 

seni lukis kaca nusantara kepada kalangan 
muda.

2.	 Mendorong generasi muda untuk me-
lestarikan tradisi seni lukis kaca di era 
perkembangan zaman ini. 

State of  Art 
Untuk memahami lebih dalam dasar pengeta-
huan mengenai seni tradisi lukis kaca, diper-
lukan studi literatur yang relevan dengan 
topik yang akan dibahas. Peneliti menemukan 
empat jurnal hasil penelitian berkaitan seni 
tradisi lukis kaca yang telah dipublikasikan. 
Menurut penelitian yang dilakukan Budiono 
pada tahun 2002, pada awalnya lukisan kaca 
Cirebon merupakan bentuk seni rupa tra-
disional yang berfungsi sebagai dakwah agama 
Islam. Namun, seiring dengan perkemban-
gan zaman lukis kaca berubah menjadi sara-
na untuk mengekspresikan diri sang seniman. 
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Pergeseran fungsi yang disebabkan oleh pe-
rubahan sosial ini berdampak pula pada 
makna yang tersirat dalam lukisan kaca. Wa-
laupun begitu, tidak semua karya lukis kaca 
di Cirebon mengalami perubahan makna. 
Sebagian karya lukis kaca masih mengiku-
ti nilai-nilai filosofis yang berkembang pada 
zaman dahulu. Maka dari itu, perubahan mak-
na ini merupakan bagian dari perkembangan 
seni lukis kaca (Budiono, 2002)	 .

Selanjutnya, pada jurnal yang kedua, peneli-
tian ini merupakan upaya untuk mengetahui 
keberadaan gaya melukis di Cirebon. Topik ini 
dipilih dengan tujuan agar keterampilan meluk-
is kaca dapat dikembangkan lebih maju. Cire-
bon menjadi lokasi penelitian ini karena kota 
ini memiliki sejarah yang melekat dengan seni 
lukis kaca. Permasalahan yang dikaji dalam pe-
nelitian ini meliputi eksistensi dan aliran seni 
lukis kaca Cirebon. Penelitian ini mengguna-
kan metode deskriptif  kualitatif  dan kajiannya 
berbentuk studi lapangan dengan pendekatan 
estetika. Melalui penelitian ini, ditemukan bah-
wa seni lukis kaca yang berkembang di Cire-
bon merupakan hasil akulturasi budaya Arab, 
Cina, dan Jawa, sehingga menghasilkan budaya 
seni rupa yang berciri khas unik. Objek-objek 
lukisan seperti padasan (sejenis kendi air yang 
diberi cerat untuk penyucian), awan hujan, tiga 
ekor ikan berkepala satu, macan ali, tokoh-to-
koh wayang, kaligrafi wayang, sunya ragi, dan 
singa barong merupakan tema-tema yang 
menjadi acuan bagi para seniman lukis kaca 
di Cirebon. Akan tetapi, generasi muda yang 
membuat lukisan kaca telah mengembang-
kan gaya lukisan mereka tersendiri yang ber-
beda dari bentuk tradisional. Seni tradisional 
melukis kaca dapat bertahan hingga sekarang 
karena adanya regenerasi melalui dukungan 
pemerintah serta lembaga-lembaga yang ber-
hubungan, para seniman, kurator, galeri, dan 
pasar Masyarakat (Cholis, 2009).	

Berdasarkan penelitian lainnya menuliskan 
bahwa nilai tradisional pada karya lukisan kaca 
di Desa Nagasepaha yang bertempat di Bali 
dipertahankan hingga saat ini. Nilai tradisio
nal yang ada kemudian diekspresikan dengan 

media kaca. Artikel ini adalah bagian dari pe-
nelitian sebelumnya yang berjudul “Lukisan 
Kaca Ketut Santosa (Tinjauan Estetika Bali)”. 
Penulis melakukan penelitian ini dengan tu-
juan untuk dapat mengetahui unsur estetika 
tradisi Bali yang terdapat di dalam lukisan-luk-
isan Ketut Santosa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif  kuali-
tatif  dengan teknik observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. Peneliti menemukan elemen 
estetika lukisan kaca dan tahapan yang dilaku-
kan Ketut Santosa dalam membuat karya luk-
is kacanya. Elemen estetika yang dikandung 
karya lukis kaca yaitu kontur, repetisi, irama, 
dan dialek untuk idiolek. Sedangkan tahapan 
yang dilalui Ketut Santosa saat berkarya meli-
puti proses pembuatan sketsa, nyigar, nyawi, 
pewarnaan, dan membuat latar menggambar 
(Angin, Hardiman, dan Sila, 2022).	

Peneliti lain juga turut melakukan penelitian 
terhadap seni lukis kaca di Desa Nagasepaha, 
berfokuskan kepada lukisan wayang di atas 
kaca melalui analisis wacana perubahan so-
sial budaya pada karya ini. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan kualitatif. Data-data penelitian didap-
atkan melalui proses wawancara, dokumenta-
si, dan studi literatur. Metode penelitian adalah 
deskriptif-kualitatif  dengan penggunaan ta-
hapan kerja teori perubahan sosial budaya. 
Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa dina-
mika eksistensi seni lukis wayang kaca di Desa 
Nagasepaha terus mengalami perubahan un-
tuk dapat menjamin keberlangsungan hidup 
kesenian lukis kaca dan sumber ekonomi mas-
yarakat kesenian di desa Nagasepaha.	  

Studi mengenai seni lukis kaca tradisional di 
Indonesia masih jarang ditemui di jurnal akad-
emis dan bahkan belum dikenali secara luas di 
kalangan masyarakat. Studi yang dilakukan ini 
fokus pada kronologi sejarah serta  penjelasan 
mengenai objek visual, makna simbolis, serta 
latar belakang dari contoh-contoh karya seni 
lukis kaca yang diciptakan pada era 1920-1960. 
Strategi yang dilakukan agar studi ini dapat 
tercapai maka digunakan metode deskrip-
tif  kualitatif. Adapun tahapannya:	
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Berdasarkan gambar 1, tahap awal yang 
dilakukan dengan pengambilan data dilaku-
kan dengan menggunakan studi literatur. 
Data-data yang dikumpulkan berasal dari 
pengamatan/observasi peneliti dan studi 
pustaka dari jurnal-jurnal di internet. Tahap 
kedua dilakukan melalui teknik observasi yai-
tu dilakukan dengan memilah perolehan data 
dan memetakannya sesuai dengan tujuan dari 
studi ini. Tahap ketiga melakukan analisis den-
gan menggunakan pendekatan artistic, untuk 
menggambarkan dan menganalisis fenom-
ena yang terjadi dengan hasil data deskrip-
tif  berupa kata-kata dan gambar (Creswell 
John dan Creswell David, 2023).	

PEMBAHASAN
Hasil
No. 1	 Tahun: 1928
Karya seni lukis kaca	

Data Karya:
Judul: Sitakepondang
Seniman: Jro Dalang Diah
Asal: Desa Nagasepaha, Buleleng, Bali
Tahun Pembuatan: 1928
Media: Lukisan di atas kaca 
(reverse glass painting)

No. 2	 Tahun: 1940
Karya seni lukis kaca	

Data Karya:
Judul: The deity Kala, in the form of
a mythic serpent, tries to eat Prince
Sutasoma, as Purusada, a cannabilistic 
king, watches
Seniman: Jro Dalang Diah
Asal: Desa Nagasepaha, Buleleng, Bali
Tahun Pembuatan: 1940-1950 

No. 3	 Tahun: 1950
Karya seni lukis kaca	

Data Karya:
Judul: Loro Blonyo
Seniman: Anonim
Tahun Pembuatan: 1950
Media: Cat Minyak pada Kaca

Gambar 1. Tahapan Dalam Penelitian. 
Sumber: Tim Peneliti 2025.
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No. 4	 Tahun: 1955
Karya seni lukis kaca	

Data Karya:
Judul: Srabad Rihul Ahmad
Seniman: Raden Saleh
Tahun Pembuatan: 1955
Media: cat minyak di atas kaca

No. 5	 Tahun: 1960	

Data Karya:
Judul: Srabad Rihul Ahmad
Seniman: Raden Saleh
Tahun Pembuatan: 1960
Media: cat minyak di atas kaca

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada 
tabel di atas, dipilih dua karya seni lukis kaca 
yang menarik untuk dibahas secara lebih lan-
jut. Berikut lukisan-lukisan tersebut:	

 
Gambar 2. Dewi Sinta, Trijata, dan Sang Hanoman mem-
bawa cincin Sang Rama, Hanoman shows Rama’s ring to 
Shinta and Trijata, 1960. I Ketut Sekar. Cat minyak di atas 

kaca. 62cm x 42cm

Lukisan di atas merupakan salah satu karya 
seni lukis kaca yang dibuat oleh seniman Bali, 
I Ketut Sekar. Media yang digunakan dalam 
karya ini adalah cat minyak yang dilukiskan 
di atas kaca berukuran 62 x 42cm. Meskipun 
sudah tidak berada dalam kondisi karya yang 
optimal karena pengelupasan cat pada kaca, 
narasi Ramayana yang dilukiskan masih dapat 
terlihat dengan jelas. Karua ini secara spesifik 
memvisualisasikan adegan ketika Hanoman 
memberikan cincin Rama kepada Dewi Shin-
ta yang diculik Rahwana. Di sebelah kanan 
lukisan terdapat tokoh pewayangan Ramaya-
na bernama Hanoman yang merupakan kera 
putih sakti. Sedangkan di sebelah kiri lukisan 
kita dapat melihat Dewi Shinta, istri dari Sri 
Rama dan Trijata. I Ketut Sekar melukiskan 
latar pepohonan dengan warna gelap seperti 
hijau tua dan hitam dan langit serta pegunun-
gan berwarna biru muda. Tokoh-tokoh ini di-
lukiskan selayaknya rupa wayang asli dengan 
tubuhnya yang condong ke samping.	  

Kisah Ramayana berasal dari kata “Rama” 
dan “Aya” yang berarti perjalanan Rama. Se-
cara singkat, kisah ini menceritakan perjala-
nan Rama ketika ia diasingkan di hutan ber-
sama istrinya sebelum ia menjadi raja. Suatu 
hari di masa pengasingannya, Rahwana yang 
tidak sengaja melewati hutan tersebut mene-
mukan Dewi Shinta di hutan. Jatuh cinta akan 
kecantikannya, Rahwana berubah menjadi 
seekor rusa dan menculik Dewi Shinta. Sela-
ma masa Dewi Shinta ditahan oleh Rahwana, 
Trijata yang merupakan keponakan Rahwana 
melayani dan merawatnya. Ia pun menjadi 
tokoh yang dekat dengan Dewi Shinta saat 
itu dikarenakan empati yang ia rasakan kare-
na mendengarkan kesedihan dan kerinduan 
Dewi Shinta terhadap suaminya. Rama yang 
menemukan istrinya diculik, meminta bantu-
an adiknya Lesmana, Sugriwa dan Hanoman 
Sang Kera Putih sakti. Sebelum menyelamat-
kan Dewi Shinta, Rama meminta Hanoman 
untuk memasuki istana yang ditinggali Dewi 
Shinta di masa penculikannya dan memberi-
kan cincin pernikahan mereka kepada Dewi 
Shinta. Hanoman yang berhasil memberi-
kan cincin itu membuat Dewi Shinta sangat 
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amat bahagia karena ia mengerti bahwa Rama 
akan menyelamatkannya. Akhirnya tak lama 
kemudian, Rama menyerang Rahwana dan 
mengalahkannya dalam pertarungan tersebut, 
menyelamatkan Dewi Shinta dari cengkraman 
Rahwana.

I Ketut Sekar merupakan maestro dalam bi-
dang seni lukis kaca nusantara. Kemampuan-
nya dalam melukis kaca diturunkan oleh ayah-
nya, Jro Dalang Diah yang juga merupakan 
tokoh penting dalam terciptanya karya seni 
lukis yang khas di Desa Nagasepaha di Bali. 
Peranannya sebagai maestro dalam bidang 
seni lukis kaca serta sebagai pelestari lukis 
kaca khas Desa Nagasepaha yang diteruskan 
turun temurun patut dipelajari dan diapresia-
si. Upaya yang dilakukan I Ketut Sekar dapat 
mengabadikan nilai-nilai tradisi Bali dengan 
esensi kreativitas artistik sebagai kekayaan 
warisan budaya Indonesia.
 

Gambar 3. Loro Blonyo, 1950.
Anonim. Cat minyak di atas kaca.

Lukisan kaca berjudul Loro Blonyo ini dibuat 
pada tahun 1950. Karya ini merupakan kar-
ya dari koleksi pribadi dan senimannya tidak 
diketahui atau anonim. Loro Blonyo sendiri 
adalah ikonografi yang berwujud sepasang 
pengantin jawa dan biasanya berbentuk karya 
3 dimensi atau patung. Loro Blonyo merupa-
kan simbolik dari nilai kesuburan dan lahir dari 
kebudayaan agraris Jawa. Biasanya karya yang 
menggunakan tokoh atau tema Loro Blonyo 
ini disimpan di rumah sebagai penjaga kehar-
monisan rumah tangga. Kata “Loro” sendiri 
memiliki arti dua dan “blonyo” memiliki arti 

dandanan atau berhias, secara harafiah Loro 
Blonyo dapat diartikan sebagai sepasang yang 
berdandan. Loro Blonyo ini merupakan pen-
garuh dari penggambaran Dewi Sri dan Dewa 
Sadono atau dewa-dewi pelambang kesuburan 
dalam mitologi adat Jawa.

Secara estetika Loro Blonyo menampilkan 
keanggunan seni melalui pakaian atau gaya 
busana yang sangat menonjolkan budaya adat 
nusantara melalui kebaya dan batik yang di-
gunakan oleh pengantin wanita serta beskap 
dan blangkon yang digunakan pengantin pria. 
Detail sari batik yang digunakan menunjukan 
motif  khas dari daerah tertentu yang menam-
bahkan nilai estetika sekaligus simbolisme. 
Ekspresi wajah yang ditunjukan cenderung 
tenang dan sedang tersenyum menyiratkan 
ketenangan batin dan harmoni yang sangat 
dijunjung tinggi dalam filosofi kehidupan ber-
masyarakat di Jawa. Warna-warna yang diguna-
kan cenderung lembut dan elegan seperti war-
na emas, coklat, hijau dan krem menghasilkan 
efek nilai keklasikan yang memperkuat nuansa 
artistik tradisional.

Secara historis Loro Blonyo merupakan wujud 
percampuran antara kepercayaan lokal dengan 
nilai-nilai kerajaan Jawa yang menjadi simbol 
penting di dalam rumah tangga masyarakat 
Jawa. Secara estetika, Loro Blonyo merupakan 
representasi keindahan seni tradisional yang 
menyimpan makna di setiap detail yang ada.
 

Gambar 4. Srabad Rihul Ahmar, 1955. Raden Saleh. 
Cat minyak di atas kaca.

Lukisan kaca berjudul Srabad Rihul Ahmar ini 
dibuat pada tahun 1955 oleh seniman Raden 
Saleh. Lukisan kaca ini ditemukan di kota 
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Cirebon dan merupakan bagian dari koleksi 
Museum Pangeran Cakrabuana. Kata “Srabad 
Rihul Ahmar” apabila diterjemahkan men-
jadi “Angin Merah Srabad”. Di Cirebon, kata 
“srabad” seringkali digunakan untuk meru-
juk pada kaligram, yaitu kaligrafi atau tulisan 
yang dibuat menjadi serupa bentuk visual yang 
berkaitan dengan makna kaligrafi itu sendi-
ri. Karya srabad seringkali digunakan untuk 
kepentingan seperti menyembuhkan penyakit 
atau alat penolak bala, terutama oleh gener-
asi yang tua. Lukisan kaca ini menggambar-
kan makhluk percampuran antara gajah dan 
manusia berwarna merah marun dan emas 
yang memiliki empat lengan. Karakter yang 
digambarkan ini merupakan perwujudan dari 
Ganesha, dewa dari agama Hindu. Di sekujur 
tubuhnya terdapat tulisan hias Arab berlapis 
emas yang sulit untuk dibaca. Dua dari empat 
tangannya terangkat tinggi. Tangan kanann-
ya menggenggam pedang bertuliskan kalimat 
Tauhid, sedangkan lengan kirinya memegang 
cermin yang bertuliskan kalimat Syahadat. 
Lengan kanan yang lebih pendek dibentuk 
dari lafaz “Allah” sedang memegang sebuah 
belati. Sedangkan lengan kiri dibentuk dari la-
faz “Muhammad”.	

Lukisan kaca ini menampilkan masa transisi 
Nusantara dari agama Hindu-Budha menu-
ju Islam pada abad ke-15. Gaya lukisan yang 
sulit dipahami ini merupakan hasil dari atur-
an dalam agama Islam yang melarang karya 
dengan bentuk figuratif. Maka dari itu, terjadi 
distorsi bentuk yang semakin rumit lagi dalam 
bentk kaligrafi agar lukisan ini dapat diterima 
oleh Masyarakat luas. Lukisan ini merupakan 
salah satu contoh terbaik yang menunjukkan 
tema srabad yang dibentuk dari makhluk mis-
tis-komposit hasil adaptasi tokoh dewa agama 
Hindu. Selain itu, lukisan ini juga menampil-
kan peran penting seni tradisi lukis kaca dalam 
penyebaran agama Islam.

KESIMPULAN
Lukis Kaca Indonesia berkembang di 
Nusantara sejak abad ke -19, khususnya di 
Jawa, Cirebon dan Bali. Pada mulanya, seni 
lukis kaca hanya dapat ditemukan di kalan-

gan bangsawan dan dianggap barang yang 
sangat mewah. Unsur kemewahan lukis kaca 
pada zaman itu dikarenakan kaca dianggap se-
bagai barang mewah. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman, penurunan harga kaca 
mendorong komunitas seni lukis kaca ber-
warna menjadi lebih luas dan semakin dike-
nal. Teknik utama yang umumnya digunakan 
dalam pembuatan lukisan kaca adalah warna 
terbalik, di mana proses warna di bagian be-
lakang kaca mencapai efek yang jelas dan kilau 
yang khas. Dalam proses pembuatan seni lukis 
kaca membutuhkan tingkat akurasi yang ting-
gi, terutama dalam penentuan urutan warna, 
ketika hasil akhir tampak sempurna.	

Seni lukis kaca nusantara sendiri merupakan 
hasil akulturasi dengan budaya Arab, Cina dan 
Jawa, menciptakan ciri khas yang mencermin-
kan identitas lokal. Motif-motif  tradisi sep-
erti patung, boneka, kaligrafi, simbol agama, 
dan elemen dekoratif  lainnya menjadi objek 
visual yang sering ditemukan dalam seni lukis 
Nusantara. Karya seni ini telah berkembang 
tidak hanya sebagai ornamen, tetapi juga se-
bagai media ekspresi budaya dan spiritual 
dalam masyarakat. Namun, popularitas lukis 
kaca tradisional mengalami penurunan pemi-
nat dikarenakan pengembangan teknologi dan 
meningkatnya minat terhadap seni modern 
dan digital.

Maka dari itu penting bagi generasi muda un-
tuk melestarikan seni lukis kaca Nusantara 
sebagai kekayaan warisan budaya Nusantara. 
Dengan mempelajari dan mengetahui men-
genai seni lukis kaca tradisional, diharapkan 
generasi muda dapat mempertahankan dan 
melestarikan seni lukis kaca di era modern ini. 
Pendekatan inovatif  terhadap kreasi seni lukis 
kaca juga mendorong kemungkinan seni lukis 
kaca untuk terus berkembang sebagai warisan 
budaya dinamis yang relevan dengan generasi 
mendatang dan beradaptasi dengan perubahan 
zaman tanpa kehilangan esensi tradisionalnya. 
Upaya konservasi dan regenerasi di kalangan 
muda menjadi kunci keberlanjutan seni lukis 
kaca nusantara.
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